
i:h 1 

u Jurnal 2 I -  I - 

I Teknologi Indur+ri I 
zrtanian 

EDITASI : SK. DlRJEN Dl KT1 Nomor I IIII)l KTIIKEP11998 
rn rn rn 

c 13, Nomor 1. Hal. 1 - 43 

DAN KARAKTERISASI MEMBRAN DARI 
ASETAT MIKROBIAL 

md Romli. Suprihatin, dan Maya Sofia Rusfien .. . . . . . . 
N SISTEM INFORMAS1 
OBAT BEWASIS WEB 

S u p W i  dan Angga Yuhistira . . . .. .. . .. . . .. . . . 
- m 

PENGEMBANGAN AGRQWDUSTRI 
K PALA (NUTMEG OIL) DI KABUPATEN BOGOR 



mlnlx udu!pmq~Sd uep 'wild IWJWSUO~) 

~lpuay flcqrrq epd umvscq~p %mi !sea(g 
u~lquraur q!lriuai!pq utqr~~rwmua urp leqoq!w 
Iurlsa csolnlx prp I~JIJ UF~WSUJ uep !qnp 
-oxiurauf qniun rub vaq~laud venml 

'([MI 'lr la lrs!s~) uuyqlrr 
-9rp itmX wn!pu UBP UPS~WU wt~m qn1~1u! 
qa16 mqnw3)!p ~dsves urq?u;nrr rxad trmu!q 
uq9urp 'us~anqwd nrod !~tpw~ uq qnuuqc 
'(~x~~[od) U~J~UENU usqq r!ud yap ml(nlml!p 
inqsstw ~~$!ml~my .qep~1 vXu!~ynpopoJd deq 
uep 'r!bp~q mp 'cp~~q 'r(!st~ qmc%w2 dqqm~ 
1!qnw '!%UII (syn~) mg~q~auusd t~p SICI~AI~~~~S 

q:lvuralu dwk ue~qunur qrqtpa ywpvaqsyrp 3ue.l 
vr?qwxu y!lrrmlqwlay "e.iu!scyr+~ us~rta 

'(CS6 [ 'WOJQ YEP at!w 1 [eUO(S!PIUI 
mrnyern mlp9 vcp myrq 'I~SISI IRJJP 'sqnl 
utlenwd 'y~poxi n%uzrdd ucqeq 'e~cns se>Blr;d 
EUJ~JU!~ !synpPd vtun tKutre)m~u~urxi rrux 
'le!cp~q!lu Prolnlx qnpdwut qnlun lmfd ~~rd 
ale- nela urn!~o>eqq ~lsqc tp ue!~!pd utqn7;Rp 
ynpr ?*)I ~~q-31 unvi td~mq em-(* 

"!mu!\ ucrurmuq 
-3uj) I~IIWSLU aojnps n38urqx tiJ)>!.ulra\ 
outag wp 'nroi~~ald Y -runutfi 4~/2UqOtPJy 

!wdas *?I;II~ s!u~! !Bg- nlnlsrlsq2 uqrq 
-urnvael ~lttq FPOI~IX W)(G~W ~*!~OJ~IILI E0lnp-s 
'(~6611 rp.nal13fug mrnuaH 'us\qq OW~I-I 
qolq!iu utp croplw ~;~u~~LLI~)(IP F(qx !UI UF 
-irlmyrmq '~nqas;t~~ rquins snp31 !IW ulelsl; 'llrryt 
ur~npcl ymun ueyounfI!p !u! tumlx %UF < *CrY1q mp 
nley utp IFEFJ~ !u! rumps rnjnps lwns 

-u!3wsd SunpueFw Bud ucdlun depmllaf 
eurtlrual 'yrq dnqn3 91mX munlprla? IU~UII *~ICPC 

u~qwsur utqsq !e3qx mpsv Eqnlax u~ym,a~ 
-ay -(Su!jw~) lnlmLu3d utp *??lw!d '1n~x mlrnq 
-mad ynwn uqmjwur?p lu! twc~~ Bud molnlx 
~IUE~JO .am my~~!maur Itrm usoln[ag .sm 
moln lss tpqtpc u~;qw.w wnquislu xnlun m,q nlw 
yelq 'y tuag~oclo undnttu ~!uclm wlpq q!cq 'myq 
urmrur !sHtq~q !~cp lanq!p ~tdep u~~clun~ 

'(966 1 W!lcq?dy) trqtuaur 
FII!~ 1dq 1- Sl~~qumylzq 3uepa 3ue.i 
d utqedruau !u! rtyx,wJ) aylqxrp BLTL Rucpq 
rrylr(squrl1 I!a usp ysnq J!a LIE~P.[O#&~~ ulmpll! 
uep '13q~q3m!q %!ullq lllsnpul 'ysnpul uualtp cul 
-einr;rl lcrd llegu*s SarA ueHmqlar3ymi !ua~s9uxu 
tu~ uekeqvlq mqwxu ISPJ:I!S ue~un39~3~1 

~wri~r!~t~~Hu3d mjrp cueq~w 
urp 11tq yiqq 3lrr.C !ruedar ue~edaslq !qqrwsur 
9u;l~ox ISPJC~X !5UM!13 ~plrpa us:qru>m !ma[!] 
c~qqqq .nlusum mpq cq~s&d ~re~u?lu 
~dcp Swat s!dy ram!@ mwpd ednlsq e<ueseq 
Suri laqnu~lJJ ?tux nme pqnuwd SEL yelvpv 
~re~qurwr 'IQM! 1 s;ly%nH rrcp ams wnwW 

- pflnjlltar trep '?S~~luaur~plr: ' !=iqmlql 
-!do- l~sq~s~p !mdx '~CLIO~U~~UO!~ IIC~IS!UJ~~ 

rssod ueq!rud3uaiu ~&p mp j!~ysj;r am.( urn 
-qts!uixi em nwns ?a$lcqx d033~p lun dw~yqq 
ur?lqwaur cerely~d .!mr~ustuly m:qdl;rusd nsle 
'~~turnurad 'ueyt~!wd usl(nllawru Bud wuodluol 
urc9tnq my 1 pq3uaur ?mnpu! ttrrrap smat[ 



Produhi don Karaklerisasi Membran dari ... ,.. ... ,.. ... . 

asetat mikrobial dan pelarut organik yang digunakan dengan meng-hentikan proses asetilasi dan dilanjut- 
diklorometan). kan dengan pengendapan dan perrnurnian selulosa. 

Pembuatan Membran 
METODOLOCI PENELITlAN 

Bahan dan Alst  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adatah nata de coca dari AP-4 Fatela IPB sebagai 
sumber selulosa mikrobial dan bahan kimia yang di- 
gunakan untuk pernumian sclulosa mikrobial, esteri- 
fikasi selulosa menjadi selulosa metat. bahan kimia 
untuk memproduksi dan karaklerrisasi rnembran 
ynng dihasilkan, dan bahan kimia untuk analsis 
kimia. 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah alat-alat untuk proses pemurnian selulosa, 
proses pernbuatan selulosa asetal, proses pernbuatan 
dan karaktenisasi membran, seperti kempa hidrorik, 
blender kering, neraca analitik, ~~ekt~ofntorneter. 
dan peralatan gelas untuk analisis kimia. 

Mctode Penelitian 

Secara garis besar, penelitian ini terdiri dari 
tiga tahapan proses, yai~u (i) tahapan pcmumian 
selulosa mikrobial, (ii) pembuatan selulosa asetat, 
dan (iii) pcmbua~an dan karakterisiasi membran dari 
selulosa asetat mikrobial. 

Pemurn inn Selulosa 

Pada tahap ini nata de coco yang diperoleh 
dari AP-4 Fateta IPB ditirnbang, dicuci dan 
direndam dalam larutan basa (NaOH 1 %) selarna 24 
jam. Setelah itu, nata de coco kemudian dinetralkan 
dengan cara perendaman dalam asam asetat 1% 
sclama 24 jam. Perendaman tcrsebut bertujuan untuk 
mendegradasi atau menghilangan bahan nun 
selulosa, sehingga nata de cow berwarna putih putih 
dan permukaannya licin (Safriani, 2000). Setelah itu. 
nata de wco dipress dengan kempa hidrolik dan 
dikeringkan. Pengringan dilkukan dengan cara 
penjemuran. Nata de coco kering kemudian dihan- 
curkan, kemudian dilakukan analisis untuk mengeta- 
hui kadar air, rendemen, dan kadar selulosa. 

Pembuatan Seiulosa Aserai 

Metode pembuatan membran dilakukan se- 
suai dengan modifi kasi metode Minhas et al. (1986). 
Selulosa asetat dilarutkan ke dalarn pelarut organik 
(diklorometan 95 atau 100%) yang komposisi sesuai 
dengan rancangan percobam. Ke dalam larutan ter- 
sebut kemudian ditambahkan bahan aditif berupa 
magnesium perklorat. 

Larutan kemudian dituang pada lernpengan 
kaca, didiamkan sarnpai terli hat agak kering, selan- 
jutnya direndam dalarn air pada suhu 25°C selarna 4 
mcni t, dan dilanjutkan prendaman dalam air dengan 
suhu 50-60°C. Setelah i tu, rnembran didiamkan pada 
su hu kamar. Membran yang di hasilban dikarakteri- 
sasi dengan menganalisis fluks, resistensi dengan 
menganalisis fluks, resis~ensi dan tingkat rejeksinya. 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
RAL (rancangan acak Icngkap) dcngan dua La11 
ulangan, sesuai model rancangan sebagai berikut 
(Sudjana, 1994): 

Dcngan : 
Y ,  = Variabel respon yang dianalisis, pengarnat- 

an ke-k, pengaruh faktor D Waf ke-i, dan 
faktor S taraf ke-j 

p = Nilai cab-rata sebenarnya 
D = Efek perlakukan konsentrasi pelarut taraf 

ke-i ( i = I ,  2) 
S, = Efek perlakuan nisbah bahan dan pelarut 

taraf ke-j (j = l , 2 ,  3 )  
DS,, = Efek interaksi faktor D taraf ke-i dan taktor 

S taraf kc-j 
E ~ ~ , , )  = Kekeliruan berupa cfck acak yang bcrasal 

dari unit eksperimen ke-,j karena dikenai 
perlakuakn ke-i. 

Pada penelitian ini dilakukan variasi pada konsen- 
trasi pelarut organik (dikIorometant'D), yailu 95 dan 
100 %. Perbandingan selulosa asetat mi krobial ter- 
hadap pelarut yang diteliti adalah 0,lO; 0,12 dan 
0,14. 

Pembuatan selulosa asetat dilakukan melalui 
4 tahapan proses, yaitu praperlakuan, asetilasi, HASIL DAN PEMBAHASAN 
hidrolisis, dan pengendapan serta pemum ian. Pra- 
perlakuan dilakukan menggunakan asam asetat Selulosa d m  SeluIoss Asetat Mikrobial 
glasial, asetiIasi dengan asam asetat anhidrid dengan 
pelarut asam asetat grasial berkatalis asam sulfat. Warna nata de coco hasil percndaman dcngan 
P~rbandingan bobot selulosa dengan aSetiIt anhidrid asam asemt tidak berubah dibandingkan dengan pe- 
adalah 1 : 4 (Safiiani, 2001). Hidrolisis dilakukan rendaman dengan NaOH yang dilakukan sehelum- 
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nya, namun nata de cow menjadi berbau asam. 
asam tersebut dapat dihilangkan dengan perenda 
dalam air. 

Pengeringan nata de coco dilakukan di br 
si nar rnatahari. Warna hasil pengeringan ac 
putih kekuningan. Pencoklatan (browning) te 
bila pengeringan dilakukan pada oven atau ca~ 
driyer disebabkan protein dan gula yang n 
terdapat pada nata de coco karena senyawa 
selulosa tersebut belum terdegrai. Untuk menc 
ter-jadinya pencoklatan dapat dilakukan penci 
dengan air secara berulang-ulang. Hal ini juga c 
untuk menghilangkan sisa NaOH pada nata de ( 
Hasil analisa nata de corn dan selulosa kering 
nunjukkan bahwa kadar air nata de cow basah 
lah 97,8 k 0,1 persen, setelah dikeringkan me1 
bcrkadar air 3,9 ? 0,3 persen, diperoleh sell 
kcring hanya 0,59 + 0.0 1 persen. 

Hasil analisa kadar selulosa nata de , 

mcnunjukkan bahwa kadar selulosa mencapai 8 
persen, lebih tinggi dibandingkan dengan k 
sclulosa na de soya hasil penelitian Safriani ( 2 (  
yaitu sebesar 75%. Kadar selulosa mcnunjul 
tingka~ konversi bahan non-selulosa, semakin ti 
kadar sclulosa semakin tinggi bahan-bahan 
sclulosa yang dikonversi menjadi sclulosa. 

Kadar aseril selulosa aselat mikrobial : 
dihasilkan mencapai rata-rata 53,3 %, sedikit I 
linggi dibandingkan dengan kadar asctil sell 
aserat hasil penelitian Safriani (200 1 ), yaitu 40,: 
Dengan kadar asetil lebih besar dari 44,8%, n 
helulosa asetat tersebut akan larut daIam pc 
dikloromctan (Kirk dan Othmer, 1993). 

Dari pcnclitian ini diperoleh rende 
selulosa asetat sebesar 60 f 10%. Variasi yang t 
ini terjadi akibat skala pembuatan selulosa a 
!-ang diterapkan pada penelitian ini sangat k 
Safriani (200 1 ) dalam pnelitiannya dengan nat 
soya memperoleh rendemen lebih besar. ! 
79.7%. Pcrbedaan ini berkai tan dengan dengan 1 

kat asctilasi atau tingkat kemurnian selulusa a: 
) ang dipcrolch. 

Karakteristik Membran 

Fluks merupakan adalah debit permeat 
satuan luas membran, dan dinyatakan d; 
1,lm2jam. Parameter ini merupakan ukuran teq 
ting untuk menentukan ukuran kelayakan apli 
membran filtrasi. Garnbar 1 menunjukkan nilai I 

rata fluks air untuk membran yang dibuat der 
konsentrasi dikrorornetan 100 dan 95% pada 
bagai perbandingan bahan terhadap pelarut. Peni 
an membran dengan menggunakan medium 
bersih (bebas partikel) bertujuan untuk mengl 
unjuk kerja mernbran, jika pada membran tidak 
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